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ABSTRACT

lrrdustrial was0e management, especially industrial waste water usually iS
,rrrrt.'.rl ()ul uslng a high mechamca] system, wtuch is need a relative expensive cost.
llrla r'. n,l irtlgustable for small and medium rcale industry'. The industrial waste.
tsllr{ rrrll} rrrdustrial waste water is a potential element for environmental
r*.ptorlolrt,rr Aclually some of specific maser on industrial waste water is posible to
ut+ lur irpirrt rrllurc to increase the essential soils matter and can improve the physical
{rrrl t lx.rrrrt ul soils fertility as a cheap fettilizm.
llrt= turrr rnattcr and the form prmess of the soils give a special character and
r*rr.ntl l'lrrs character influences the physical and chemical quaity of soils. With
lht, gxr.tr'rrcc o[ tlus character and quality, soils hare three functions : :ls a filter, as a
lrtllr,t rttrtl as a sys0em changer. Based on the soils characteristic and quality, soils
r ill lx' rrrclul for environmental sanitatron of in&rstrial wast€ water. Soils can be
rnrrl rurollrcr cllicient alternative for waste water rndustrial manegement, especially
lrr q11,,,1; irnd medium scale industrv.

ABSTRAK

I'cngclolaan Iimbah ir&rstri, terutama limbah cair biasanya dilakukan
rlengrrr rrstcnr mckanis tings yang membutuhkan biaya relatif mahal. Kenyataan ini
rr*,nglrluhu*.an indusri kecil dan skala menengah tidak mungkin melaksanakannya.
I trrrlrnlr rndustri, utamanya timbah cair in&stri unsur potensial bagt
tilrr.rtuur kclcstarian kemamplan lingl$ngan. Namun sebetulnya unsur-unsur
Itsltcnlu &rlam limbah cair tersebut prnya kemun*furan unffi dimanfaatkan gleh
x.ltrx [rcrtanian, yaitu dapat menarnbah kan&ngan nilai hara dalam tanah. Berarti
l*.rrrrrntrut scbagar hhan untuk perbaikan kesuburan fisika dan kimiawi 121afo,

rlsl1lrrr dcmikian berfungsi sebgru cara pemupukan yang murah. Sifat dan jenis
tErurh rungrt ditentukan oleh batuan in&k dan proses pembentukan tanah itu
relxllri Kcadaan ini akan berpengaruh terhadap sifat-sifat fisika dan kimiawi tanah.

') Aturr l'cncliti Muda Bidang Kulit, Karet dan Plastik pads Balai Besar Penelitian dan
I'rrrgtrrrlxurl4rur lndustri Kulit Karet dan Plastik Yogyakarta.
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Dengan adanya sifat-sifal ini, maka tanah trmya kemampan berfungsi sebagai

penyaring, penyangga dan sistrm alih rupa. Dengan adanya fungsi tanah sepe*r ini,
nraka pemanfaatan tanah untuk sanitasi lingkungan terhadap iimbah cair industri
menjadi altematif yang tepat bagl pengelolaan limbah cair rndustn, teru{am,p uahrk
industri skala menengah dan kecil.

i. PtsNDAHULUAN
Perkembangan bidang industri dl Indonesla makin cepat sejalan dengan

peleksanaan penrbangunan yang ditaksanakan cleh penienntah. Keadaan ini selain
rnenrberikan dampaP, positif terhadap pningkatan kesejahteraan inaryarakat, juga
krdarnpak negatif dengan tinrbulnya be*aga! s'asaE*lr peilcemaran licgl*utgan.
Naruun g:emerintah telah rnengganskan kebijaka* bahwa pengembangan indu$ai di
Indonesia adaiah pengembangan industri yang benvawasan lingkungan.

Salah satu usaha ,vang dilalarkan untuk pengendallan pencefiraran adalah
diadeka* penataan ruang, dengan penetapan daerahdaerah terteatu untuk kawa-san

idustri. Narnun kenyataannya <ii lapangan nnenuqfukkan bahwa lokasi industri
belum seluruhnya berada 4alam satu kaft'asan industri. Terutama industri kecil yang
lokasinya bertebaran di daerah permtrkiman atau pertanian. Keadaan ini
menvehbkan timbah 1'ang dihasilkan sukar drawasi dan dikendalikan.

Limbh idrstri dapt berupa limbah carr, padat atau gas dan debu.

Kan&mg'ln U&hah dapat berup bahan orgamk, anorganik, garam dan bahan
beracun -v:r*g dapat menirnbtrlkan masalah penceflurran lingkungan. Besar kecilnya
pencsmaran 

"r'ang ditimbulkan oleh linnbah industri drtenhrkax oleh bahan hku,
bahan peinbtintu dan prosesnya, hal ini akan rrreaentukan kandungan hhan
penceuurny&. timbah industri dapat menimhrlkan masalah pada tana[ air dan
udara. Pada u{numnya, pencemaran oleh air lebih besar akibatnya karena air
nerupakan kefutuhan pokok makluk hifup dan air bersifat rlinamis sehingga lebih
luas sebaran dampaknya. Keadaan ini akan lebih diperber* lagi apabila pbrik tidak
rtlaksanakan pengelolaan limbah btrangannya,

Pengelolaan limbah untuk menanggulangi pencemaran lingkungan yang
$16s6 rlilalo,ken adalah sistem mekanis tinggi, dengan biaya yang tinggi pula.
Hal ini tidak :.kan terjangkau oleh indrstri skala menengah atau skala kecil.
Oleh karena itu perlu dicari sistem penanggulangan timbah yang murah, dan
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u,u untuk ur'gtlir hrrtkenthang scJo-rti lnikrncsia. Bahkan apahila

,lr.rrrrlril rrtirrrllitl yang schcsar-sehesarnyir dari lirnhah yang

i I lrtlr,rlr I'rrtr' ilulttsll'i dan tirnah

I I I imrlrrrlr trrir irtt-ltrslri
I lul,,rlr r;rir tl:tri kcgiatan industri nlerupakan unsur Jxltensial untuk

l: :ll!lr l ,'1,",1,u:tiau kcmanlpuarl lingkungan, khustrsnya Iingkurrgan air'
t..lrg,1t rlr 1yLr.1l pt-'ngel6han air haungan, khUsusnya pengolethan bUangan Cair

ri,lrr,.trt ,rurl,,rt l)(,rilr'li schagai hagian clari upaya tttlrttusia untuk ntengamankan

uurlr, r rrtr vrurl' sirtlgat tlihutuhkan t,leh mahkIuk hidttp.
lr, 1t',ur ntirkin nrerringkatnl,a inclustri baik rlalant kuantilas mauJrtll.l

t,r1il,r.,,',,,rtrr rrr:rkin kotnplcknya pr'()s(:s inrlustri, tttaka ttt,teilttr ditn silirt lirnhah

,rlr 1,rnp1 ,lrlr;r:,ilkart .iuga rnakin nlr:ningdkat dan kadang-katlang s;tngat kotrt-

lr I trrrl,,rrr tltnrikian, maka penungananllya .irrgrt tir-krk ntungkin santa. Sttatu

, nr \rrrll ,,1,.:silik Jx.rlu tliker.iak;ln untuk sctiap rttacarn lirnhah eair int.luslli

'l rlll\ r,,1,'lr lr:rsil yang tncmuaskan.
Nl,.lilr;rt alasan tcrsc:but, lnuka pcrrarrganan lirulrah eair tnr-ltrstri lllclullil-

*n lr,rl yrrrrg sairgat scrius dan ntcntdrlukiln [x]nxrrritnitn I'husus. Pettan::.rttart itti
.rrtu ,,nl.r nl(.rnerlukan biaya yang titlak kccil. Natnutr alrrrhila kita lihat dar"i scgitr.tttrt ,rttl.t trl\ tta9r trrAort r,taJs

ntl,r lrurlnyil, sehelulnya lirnhah eair ini punya p()t(nsi rrlittrk nrcnghasilkan nilai

*r1lr,rlr Krrrrclungan-kanclungan tcrtcntu patla lirrrtrth eair intluslri tlapat di-

1r'1rl,r,rlhirn untuk scktor pcrtanian, untrtk ntcnarnhah kartdungan nilai hara

,l,rl,rrrr trrrrrh yang lrerarti hcrrnanf'a:rt tlalani p.:rlraikan kcsuburan fisik dan

lrrr,r\\'r selrlgai cara llcmupukan yang murah. Dengan dclrrikian akan terealrai

lrlrr,rrr 1x'lt'slarian kcntaml'ruan lingkungan dengan pr:ngentlalilttl l\:ncclnaran.
llrrl pcnting yang prlu eliingat dalanr pcrrtarttiratarr eara ini aclalah bahwa

,ltl,,rlrk kr'untungan terscbul, pclnanfaatan linrhah elil irriustri .itrrla :

II lr, rrllirrrtlung resiko adanya logam-logant berat

't ,rl,rrr tcr.iacli konsentrasi yang tinggi dari jasad renik sehingga bersiftrt
rr('rir('un bagi turnhuhan

tt t'r rku(nya pcnyakit bersama.iasad perombak

ly trrrrlrrtlnya bau tidak sedap
1t rrrrt arniln tcrlarutnya nitrat ke dalam air tanah

,r lrrlrrrnhahnya populasi lalat.
l.inrbah cair industri beragarn sifat dan komposisinya, masing-tnasing

1,rrrry,r r:rtu atuu lclrih unsur yang mcmbcdakan satu t'lcngan yang lain. Secara



umum limhah cair industri menganclung pencemaran herupa :

l) bahan organik
2) bahan anorganik
3) logam berat (Cd,Ni, Hg, Cr dan lain-lain)

Kandungan unsur hara dan hahan organik tlari lirnhah cair ini
untuk memperhaiki sifat fisik dan kimiawi tanah. Namun kanelungan
berat apabila terserap tanaman akan tertimhun tlalam jaringan tanaman,
hingga tidak secara langsung akan rnasuk ke dalam tubuh manusia yang
konsumsikannya. Fada akhirnya akumulasinya tlalam tuhuh rnanusia
menyebabkan trerbagai prenyakit, terutalna penyakit kanker (Mahitla, U.
r98r)

Penggunaan limbah cair industri untuk pengairan, tcrutanta hasil
yang langsung climakan nrentah (misalnya : buah, sayur untuk lalap) harus
lakukan dengan sistim alur bawah atau pembasahan tahan lapis hawahan, ti
dengan lrcnyemprotan. Hal ini untuk menghindari penyakit yang tertinggal
daun atau buah (Winter, 1978)

Pengaruh yang ditimbulkan oleh bcrbagai limbah industri
lingkungan ditentukan oleh sifat meracun bahan dalanr limhah tlan
bahan dalam limbah. Sedang kompnsisi kimiawi ditentukan oleh tipe Jrc

an limbatr, jenis industri dan fasilitas pengolahan limhah. Pencernaran air
oleh limbah cair dapat te{adi karena fhktor geologi clan geomorfirlogi
pembuangan dan cara pemhuangan. Limbah cair yang clibuang cli suatu
akan meresap ke dalam tanah dan mencemari air tanah. Karena air hcrsif'at
namis maka pencemaran akan menyebar kcseluruh wilayah rncngikuti
gerakan air (Arif, 1986)

2.2 Tanah

2.2.1. Batasan

Apakah tanah itu /. Banyak hatasan (ch.:tinisi) yang clihuat or"ang tc
tanah, tergantung dari sudut pandang sdseorang atau kcgunaannya. Misal
ahli bangunan akan memheri clctinisi yang llt-rhctlu (k:ngan ahli lrrt
Definisi k<lrnhinasi antara pcnelapat Jooll'e tlan Marhut (dari Anrcr.ikn Seri
tanah adalah tuhuh alam (natural tndy) yang tcrhentuk darl bcrkembirng
akitrat bekerianya gaya-gaya alarn (natural tirrces) tcrharlalr bahan-bahan a

(natural rnaterial) dipermukaan hurni (Nurhayati tlakirn dkk, 1986).
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l,rnnlr itu rnt:rupakan medium alam untuk pertumtruhan {anaman.
l+l.rlr rrr, ty,'(littk ttt utlsur-unsur hara sebagai sumbef makanan tanarnan Untuk
i' irrirrl'ulr.urrry;r. ,St:laniutnya unsur hara diserap olehakar X.anaman dan melalui
lr,l ,lrrrl,,rlr rrrt'rr jrrtli scnyawaan organik seperti karbohidrat" protein, lernak dan
rtlr l,rrr yiurli iurirt berguna bagi kehidupan manusia dan hewan.

j I J. 'lr.rlrcntrrknya tanah

lrrl.t,r lirklor Jrembentuk tanah adalah : iklim, bahax iruluk, timbulan,
,t ri,ttrirti tltt,t ttdktu. Sifat yang dihasilkan merupakal! fungsi dari faktor-foktor
,r lrlrurrrrl. t;rrr;rlr. A.clanya beraneka ragam jenis tanah dapat ,elisebakrkan karena
r, 11,, rlrirr .1,,1;rrrr hal hahan induk, waklu atau suasana li:rgkr"urgan yang msng-
ru 1rr,' , 1,,'url\rr,"ii..rka-n tanah. Faktor-faktor luar mer*pakan faktrlr aki,i rnc-
rtr[, jrr,.u,r',ir nil [ingk,;ngan.

li,,rrrp,rrrr:n utania dari tanah adalah : bahan mjnera{, bahan r;rgnrtik,
hrrt,l,ut ttir tdndh. Tanah yang terberfuk dari bahan-hahan bcrupa hahan
llr, r,rl ,lrrrr ,rgnaikr air, serta udara tersusun dalam ruangan yang membentuk

rlrrrlr t,rrrrrlr l)i bawah kondisi alami, perbandingan udara Mn air selalu ber-
*rh rrl'rrlr, tr:rgantung kepada cuaca dan faktor lainnya" Bahan penyusun tanah
ltrp lrrr, nnrl)ur di dalam tanah sehingga sukar dipisahkan.

l,1 ,.,t':i pernbentukan tamh sebetulnya merupakan serangkaian proses
Hlr! nt''rrrlrrlll sg21s bahan incluk menjadi tanah. Sebagai hahar induk adalah

rr,m rlir\:ll' yang telah mengalami pelapukan, skemanya adalah :

r,ur ,l,r,,rr' ) bahan induk ------------ ) tanah
pelapukan pembentukan teras

f 'rrr.,t's ;relapukan dibedakan : pelapulanfisis, pelapukan kimfu, pelapuk-
It11tl.r.f i1 tlttn yang sangat berpengaruh terhadop ini semus odalah sir.

l't'litl,ukiln sed'oro ,fistl.t rnencakup proses-proscs : pernhekuan da* grn-
.rlr!ilr. l)('nt;utftsan dan pendinginan, p,ernbahasan dan pengering, e|o.ti, scda
,l't,rt n! rrrrrhkluk. Hal ini akan mengakibatkan Jrcahnya hahan iniluk tanpa

lrl',rlr korngrsisi kimianya.
l'.'lttlltke,x kimio lerutama lrerlangsung dalarn ,Jaerah clengan kelenrbaban

lp1rl 1,',lt't:rk pada garis lintang yang renililh, rnempunyai limhulan (relie$

'',l,rrr1' 
tl:rrr yang dihuni oleh banyak tumbuh-tumtruhan dan hcl+.an. Pada proscs

111 f ,,rr11xrsisi dan s;if'at kirnia bahan induk brerohah. Termasr.lk dalam proses ini
lolrrlr hirlrrrlisis, oksielasi, reduksi dan lain-lain.

l'r'lttpukon biologis terjadi karena kompleks organik tanah, yang berasal
ul ',r',;r sisa tumbuh-tumbuhan rnengandung asam-asann an{}rganik (asarn-asarn



sultat, nitrat, dan tbsthtl dan asam-as:rrn organik (asam-asanr fbrrniat,
oksalat dan beberapa lainnya). Akar-akar tumbuhan dalrat rnengeluarkan I

an-larutan ke dalam metlium setragai cksudat. Juga pelnatirsan akar
hasilkan gas CO2 yang hereaksi clengan lcngas tanah men"iadi H2CO3.

Dari f'aktor-t'aktor, komprnen-k()mp()ncn dan proscs pernhenl
maka mereka tidak bercampur dengan cara tak beraturan rlan tidak
tctapi bercampur bersarna membentuk suatu hrrcli tanah y:rng lcratur,
struktur tertentu dan sifat-sifat lisis dan kimia yang scmentara
dihasilkan dari sifbt- sitat kompnnen indiviclualnya, bcrsifat sangat spesifik
sistem tanah terpadu. Sifut-sifat tanah yang berheda-hcda menentukan
mana mereka hereaksi terhadap lingkungan dan terhadap praktek-pr
kultural.

2.2.3. Silat-sifat tisika Lanah

Hal yang erat kaitannya dcngan sitat-sitat fisika tanah adalah :

tanah, struktur tanah, konsistensi tanah. porositrs tundr. tata
tanrh, suhu tanah, dan wurna trrnah.

Tekstur tanah : adalah perhandingan anlara tl-aksi-tiaksi pasir, debu
lempung. Tckstur tanah mcmJrngaruhi sifat lisis, kimia dan t'isiko-kirnia ta
dengan demikian tekstur tanah erat hubungannya dengan prixluktivitas ta
'l'anah hcfiekstur ringan (kanclungan pasir tinggi) muclah tliolah dan
meloloskan air, sedangkan tanah bertekstur br:rat (kanclungan lcrnpung ti
sukar tliolah dan sukar meloloskan air.

Struktur tanoh : adalah penyusurun (arrangcnrent) partikel-parlikcl t

prinrer (pasir, debu dan lempung), uenrbentuk agr'cgat-agrr:gat yang
dengan lainnya dihatasi oleh hiclang hclah alanti yang lenrirh. Slruklur
dapat memrxlitlkasikan pengaruh tekslur tlalarn hubungannva tlengan k
haban, porositas, tcrsedianya unsur-unsur h:rra, keriatan iirsatl hitlup rlan
tumbuhan akar (Bratly, N.C, 1974).

Konsisten.ti ttrrrrr/l adalah istiluh vang rligunakarr unluk rncnunj
rrrani- tbstasi gaya-gaya tisika yakni kolrcsi tlan acllresi yang hekeria ili
massa tanah dengan kandungun air yang borlxda-bcda. Koltsistensi penl
untuk klasitikasi tanah, Jrngelolaan tanith dan [)crencanaan alat-alat olch
(Ktrhnke, 1968).

Ptmxitus tunoh- Jurnlah p,rlri di tlalant tanalr dan ukurrn ylng dit
Itan dcngan ;xrrositas krtal tanah dipakai sehagai intlikator urnuur kradaun
tanah. Berat dan ruang pxrri tanah bcrvariasi dlli sltu hrlrizon ke lrorizorr
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t.rtu ,llr l, ,lrr,r r,u l.rlr,'l rrrr tli1r.'rtgirrtrhi olch lokstur r,lan stntktut tanah. Poro

il I t,rrr,rlr 1,, rl!.ul,ur (.r.rt tlerrgirn iurrtlah urlara tlalant tanah. 1'erakan itir tlan

I' lr, lr!r,r ,rl 'rr (l,rlilnr llrtt:tlt (l.antlon, 19841.

lrtt,t tkltt rt !rtrrttlt h,.:rhuhttngan tlcngan sitat-sital tlsik tanah drln

1,, rturllrrtllrn t,uriuliul. 'l'crl-ntasnya udara tlalanr tanah akan ntenghanthat prr-
trrrrl,rrlr,ur ,l,rrr 1,,'1kt'nrbi111gx6 akar tanantan, tnenghanrhal pernat'asan akat',

*r, rr!rlr,rrrrlr,rl ln'rry( rirl)iul air tlan unsur hara tlari dalant tanah, sr.rla nlc,lekan
,rl trltt r l!r,,,rtl l.r,.,r(l lrithrp tlalattr tanah (Bavcr', l9-5 l).

'ttrlrtr trtrrrtlr l)('r I)r'r'l.tnan penting tlalant nrcngcntlalikan irklifitas .jaslrd
!i,hr1' l,ll. t,rrr,rrrrrrr rntlrpr.ln kegiatan hiologi tanah. Suhu bcrJreranan pula

,l.rl.rrrr rr,, n, rtul;rr ltrrksi-reaksi kintia, silat tisika tlan tlsika-kirnia tanah.

ll rl lrr /{,/rirlr, (ligrnrharkan schagai petuniuk tentang sitirt-sifat tanah.

l.rrr,lrrrrl,,rrr l,.rlr;ur,r grrnik, kondisi tlrainasc dan aerasi aclalah sitat-sitat tanah

r,rrg , r,rt ln.rrt.rrrrr,vir tlengan warna tanah. Warna tanah dapat digunakan &rlam
I l.r. lttl',r ,i t,rrr.rlr rrrr'ncirikan perLreclaan horizon-horizon, erat kaitannya clengan

f ,rrr,ltrrt,,rrr l',rlr;rrr or'gitnik, ikatan besi dan pcncucian tanah.

I l. l. Sil'rrl-sifut kirnia tunalr
',rlrrt ,rl;rt kirnilr tanah yang penting adalah : kentirsiunan tanxh" huhart

ilt |rtilrll,, ltrrp:rsilrrs penukiran katitln dan silat sunggan tatrah.
lrlnr:rs:unrrt tunah. Kcnrasarnan larutan diukur dengan jurnlah hitlrogen

.rltrl rllrr, l,i:rrrurya ditunjukkan sehagai nilai pH, pH adalah log negatif clari

llr l'ir,l,r kr'rrrliran nL:tral itn : OH atau pH : 7. apahila H+ > OH'maka
t,ll /,l,rn st'lrirliknya H+ > OH maka pH )7.

Nl,'rrrrrrrl Notohadiprawiro (1977), kcmasanran tanah ntcmpunyai 3 akihat

;,, rrlrrrl, \'rrrrg lrcrtarna akihat langsung terhadap tanalnan karena peningkatan
i.'r tr,r llrrlrogt:n hcbas. Akibat keclua adalah mcngenai kctersediaan hara, ke-
l,,r\,rl ,ur rrrsrrr hilra belada clalatn kctersediaan terbaik patla pt{ 6,5. Akihat
l, tr; ,r ,r,l.rlrrlr lrirlnolisa nrincral-rnincral lempung yang mcngakibatkan perrrhc-
lr.r rr r,,rr Al .ltlanr.luurlah besitr dan penghancuran konrpleks jerapan anorganik
, lrlrr1,1',r lr. l'l( merosot sekali.

ll;rlr:rrr urganlk. Bahan organik tcrtliri atas sisa-sisa tuurbuhan, hr:wan
,ilr lr.urrr',i:r. Seluruh zat organik di dalarn tanah, hidup atau mati, segar iltau
t, r,'rrrl,,r[, rrtlirlah lragian dari hahan organik tanah. (Kohnke, 1984). Pcranan
l,,rlr,rrr ,,r1,,urik clalam.tanah mencakup : sumher cenrgi .jasacl renik, sunrhcr hara
,lrrr lr rlrrk:r,irn kation, bahan pembentuk clan pemantal) agrcgat, sel"ragai bahan

i'rrl, rr('r'rltkatkan ketersccliaan lengas tanah clan memhantu mengentlalikan
rlir,ur 1,,'l rrrrrklnn scrta crosi (Cook & Ellis, 1987; Kohnke. 1984).



Ktt1utsittt; Penukaran Kilion (KPK). KPK atlalah kctriantpttrtn

tanah untuk mcnyerap dan menukarkan kati,rn. KPK Lllrri hcrhagai tanah

hr.:ragam, buhkan dari tanah yang se.icnispun, KPK nya clapat l*:rherlir.

KPK ini di;rngaruhi oleh silat dan ciri [anah, antara lain: reaksi

atau pI{, tekstur tanah, jurnlah danjenis mincral k:tnpung,.itlnrlah clan

tlahan organik, serta pengafuran dan pcrnrrpukan.
Sifat songgoon tanoh. KomJxrnen tanah yang ntr:ntpunyai

i;rr:nlangga adalah gugus asam lenrah sep.:rli karhonat serla korrtpleks kt
tanah. F)apat dikatakan hahwa koloirl lempung dan htrntus atlalrrh

penyangga reaksi tanah. Adanya hahan pcnyangga r.lalarn tanah tlapat nte

pdnuruniln p[I yang drastis akibat hertamhahnya ion oleh suatu proses hi
atau penanrbahan bahan dari luar. Sitat sanggan ini sangal pc:ntinI
dalam menjaga kestahilan reaksi tlalam tanah.

3. Peranan tanah untuk sanilrrsi lingkungirn
Tanah adalah sistem hiologis tlinanris yang herkaplsilas h,:sar

menampung dan mengemhalikan bahan-hahan hiolouis dan kimi;rw'i rn.'ni:
herhahaya. Tanah selalu dipakai sehagai Jrcnerirna alanri dan p.'rrahir

.ienis limhah (Verloo, 199 l). Tetapi tanah nrerniliki pemhrtas yarrr: hunts
perhatikan. Menurut Schroeder (1984) tanah mcrnpunvai p.:rirrrarr ta

penting sehagai : ,.
l) penyaring,
2) penyangga,
3) sistem alih rupa.

Kemampuan tanah untuk mcmJrrtahankan elan mcnyaring hcrrr

macam ion merupakan hagian pcnting clari pcrannn tanah clalarrr hi
Peranan tlan sifat-sifat tanah initah yang erat kaitannya tlengan kcrna
tanah sebagai media sanitasi tcrhadap linrhah cail inrlustri . P(:nyilnfanan
dalam tanah ditentukan olch fenomena scrapan yang trriatli patla saling ti
antara fase padat tlan t'ase cair aklif (tsolt, 199 l). Menrrrut lrorslner (l
kemalnpuan menyerap pcnccmilr tli- tentukan oleh silal-si iirt firnah scperli :

I ) tekstur,
2) kemasaman
3) kapasitas penukaran kation dan

"4) kandungan bahan organik tlalam tanalr.

3.1. Peranan penyuring
Tanah sehagai penyaring sisa paclat dan hahalr poncctnar ht:nrpa
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* lil,,rrt rlrttt lr,rltrrrr 1r,rtl:rl tlrtri l;rrulrrn, lurnpur tlan linrhah industri yang nlung-
I ir *r, r,,rrrlrnl' l',rlr:rrr lx.lirt:un scperli : F, tlg, Cd, lrh, Zn, Crr dan schagai-
.ir.t i!rrt! tr rt.rlr.ur ,l.rl:urr ltnah, srhingga tahaq lapis l-,au'ahnyl tlan air tanah
,l1lia', '111111rr ,lrlr lrlr:rrrr kt'lrrrsilrannya. Tanah l.hr1rungl,n tlan rL:huan lnctnl)u-
rr i,rl I', rll,r ulr grrryiu irrgun yang besar, namun pcrrniahilitasnya terbat:rs.
| 4gr,1,'11,1,, lh,yirrrri:rr siuna dengan.iurnlah air yang nreng:rlami penahiran Per
..rlrr'lq rr,rl rrr ',r'lr,r1';ri corrtoh, pada tanah lernpungan tlan elchu punya kapasitas
li,rir,lll1,,rrr y,11',, rt.r)(lirh, sedang tanah pasir secara nishi nrc:rupakln penyaring
,.rirp tlrl,r[. l,,rrrp:rl*, L:rrcna eir mutlah lolos set'afa cepa!.

t , l'r'lrrrrut l)r:nyitnggit
l' ,,1,,1',11,1', rx'ryirngga tanah juga penting dalanr k,rntcks ringkungan, rnulai

'l.ril 1,' r\r rrrl'.rr hirhrrn larut air dallnr air hu.jan scper.ti Nor clnn Sox, unsrrr
li, l,tt llrl lt tlrttttl, hiosida terlarut r-lan penecmaran industri atau pengentlapan
It*rlrrr+l t'r1'11s,1',,,* pad nilai pH dan pxrtensial rcthrk. Kupasilrrs l]!rnyangtla ting
Fi l,,r,ll l,urrrlr (l('nl3n kandungan lenrpung dan dchu yarrg tinggi srrta kantlungin
l,,thrttt rttl'rrrrrh linggi.

I ,'tt,,ltt,'ttit scrapan dan ;trtukaran ion tlitcnrukan l)ert..ltahali gleh
lll'nr,r,, wrry |:rth tahun l8-52. Pen[arnatannya pauhr hrru yang tidak sedap rlari
1,u;'rrlr [,rrr,lrrrrg rltpat hilang setelah dicampur dcngan tlnah. la juga rtrengarnali
lralqu6 [1'1111;rngrrn amoniak dari pupuk kandang dapat tlikurangi hila clicampur
L 

'rl,rlr 
tlrrrll. 'l'imbul pertanyaan, hahan apakah kirannya dari dalam tanah

,,rlt' ,lirI.rl rrl('nycrap amoniak. (Nurhayati hakint,t9861. Fentlrn(:na ini rnerupa,
l '* ,rrrrrr r'rlirr rlari silat clari tanah scbagai penyangga, yang sangat hergun:r
.l.rl,ll Irut;rrtrryrr sehagai f'ungsi sanitasi.

li,rl,rlr :;;rru sifat tanah yang h*rpcrlgaruh tJirlarn nlcn.\,rngg& IrcncerrraranI t'lrr lr r.rt irtlalah KPK tanah. Nilai KPK tanah ditcntukln <lleh teksttrr rlan
' 'l,,rrl r,rrr;rlr. 'l'ckstur tanah mcnentukan luas pernrukaan .icnis tanah, sehingga
'I rtt ltr r1r'rtfanth terhaclap jurrrlah rtruatan tanah. Scrnakin hulus tckstur tanih,

,r,rl rrr lrrirs rr"nnukaan jcnis tanah, sehingga KpK tanah seilrakin besar. Scba.
lil rrr,r. .','rrr;rkin kasar tekstur tanah, sernakin kceil lrras p(r.nlukaln.jcnisny;r,

[1r11,1,,r hl,K tanah nrakin kecil.
Arl:r tlrra.ienis koloid tanah, yaitu anorganik dan'rgirrrik. K,l.id an'r-

"rIlln rrrt'li[ttli lempung, rninenal arnorf (alofan dan hakrysit), scr.ta oksida ber:i.
'',l,,r,lor1l;rnik yaitu bahan organik. 'l'anah yang kaya lrahan organik diclonrinasi
,1, lr ,rlrrl:rrr diln lentpung 2:1, untulnnya KpK hcsar, setlarrt (anah Vang cli-
l,,rrr,r:r ,lch pasir, oksitla besi dan lcrnpung l:l hiasanya Prrn-ya KpK rendah.



$chagian bcsar rnuaian lcrnpung 2:l bcrsifat t;rk tcr.uhahkan,
lrn;iung l: I hahan organik, alotat tlan halosyit umurilnya hersilirt teruha
(viiri*irlc char"gc) (sanclrcs, 1976). iMuatan tenrhahkan ditcntul;an oltrh ni
Kalari pll naik, kenrampuan ulonycrap kalion akitn naik, dan apahila pll tu
rrraka kemampuan scrapan anion turun.

KPK tanah makin besirr', scmakin besar pula kr:nr;rnrprran rn
kaliott, sehingga tidak hilang tcrhawa air prkolasi . Pada urn,rmnya KPK
akan turun llengan berlarrrhahnya ieluk (Mohr, 1972). llal iui hrrkairan
karr,.lungan organik tanah yang ;r.'rrrakin kccil rlengan bel'tiirnhahnya ir:luk

Logrriii beral r.lalarn lirrrl.ah hias;rnya nrcnrhentuk sr:'nya\!,a (Lrngan

auirrn sr:lrcrti : CO] , (1, SO4 clan setr..;ainyil, yang trrdapllt rlalam lirrr
Mcl;llui Pertukaralr kation, krgant herat tcrschut ter.jcrap olt:h koklirl
(cothr:rn ct al , 1977;. Faktor-tukt<lr pcnting yang mcrnpcngaruhi pcnie
kation oleh koloid tanah aclalah valensi, .iari-jari kation tlan kr)nscntrasi
(l'uls & Ilohn, 1988). Kation hivalen akan discrap lebih kurrt dihancling de
kation m<inovalcn clan stdiap kation akan menggantikan tlua ion H'f atau
mon(rvalcn lain yang bcrada clalarrr komplck .ierapan (Salinr & Crxrk5gy, ;

Potensial penukaran kation lncnurut.ienis unsur aclalah schaglri lrcrik
Fc > Al ) Cr > Hg > Cd ) Cu ) Zn > Ni ) Co ) Ivln l Ca )' Mg > k,N

) Na.

Koloid
1976).

tlan oksidasi
ntakro rlitn mt'solirlrrtit trr

rrron jacli ikatan serlerhirna
untuk tnr'nrhanrr;n tulruh

Selain KPK,. KPA .iuga heqrranan tlalarn menekan pcn(.r'nlrr.an ar
tanah sc1efii alofirrr clan haloysit nrernpunyai KPA yang ringgi (Sanc
l)cngan KPA yarrg tinggi , rlaya.ierap koloicl tanah terhatlitp i1si1,,.r 11

pula. Potensial penukaran anion aclalah sehagai hcrikut :AS .. P)Mo)
Se)B>S>S (S()4) Cl. =.N(Nt3 (Schroertter, 1984).

3.3. Pcrrutan tanah schogd rrlih rupa
Bahan pencemar organik, ntisalnya : urine, t'aet:cs, ptrlrtrk, sisa rnak

ternak, sisa daging, :"ari limhalr (slugde), biosotla organik, mungkin dialih
kan clan dihancurkan rrrcnjadi hahan yang ticlak hcrhahaya oleh kegiatan r

tanah melalui pemhusukan dan hurnifikasi (Schoerder, 1984). f,roses alih
ilibeclakan meniadi tiga tahap :

a). 'fahap hiokimia awal , tenutsuk hidrolisa
h). Pengltancuran rnekanis, clilakukan oleh

- fiagtncn yang lctrih kcr:il
c). Fcnghilncuran oleh urikrohia, organisrrrc

tanah rlan mikrofauna akan rnemecahnya
cnsirnutik, yang clipakai olch organisrnc

stprotit rlan lrr^ltrotlot' rlirri
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uulurulyir rli;rnkui schagai sumber energi.
lu'lr'lrurrrl llrryt:s (l9l l), baru-baru ini diketahui bahwa selain alih rupa

hlrrlll , lrrlr.rnlni rrntara bahan-bahan organik dengan permukaan koloid tanah

tlerrlrrghnllrnrr rrlrlr rttlxt hahan kimia, alih rupa abiotik ini mempunyai ciri-ciri
ycrrg lrrrrrplr rrrnrrr tlcngan alih rupa ensimatik.

I hl,Tll\ll'lll.AN
lrrrl rilrrl tlln jenis limbah cair yang dihasilkan oleh industri serta sifat-

ellnt rlorr hnrrrrrrrlrrrtn tanah terhadap limbah cair industri, maka dapat diambil
helrr. r rr; rrr I mi i rr r 

1 
rtr ltn sebagai berikut :

,l I hrrtrur silirt fisika dan kimianya, maka tarurh sangat mingkin dipakai
r.,l'ngrrt lrrlrrlr srlu media sanitasi lingkungan untuk limbah cair industri.
,l ) Kt'trrrrrrPuan sanitasi tanah untuk limbah cair industri sangat di-

;reilg'rrulri o[:lr sitat dan jenis tanah, yang mana hal ini sangat erat kaitannya
rlerrg,rrr lrroscs pcmbentukan dan bahan induk dari tanah tersebut.
,l I l\'rrrrrkuiirn tanah sebagai media sanitasi lingkungan untuk limbah cair
llrrlrrrrlli rrcrnpunyai keterbatasan, dan harus memperhatikan akibatnya terha-
rlep lrruxlrrngtn bahan beracun berbahaya pada tanaman yang tumbuh di atas

lrrnlr lnnrh tersebut.
,l 4 l'errrnkaian tanah sebagai media sanitasi lingkungan sangat rnungkin
runtuL tliltksanakan, untuk itu perlu diadakan penelitian lebih lanjut.
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